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Abstrak

Di era covid 19 ini banyak oarang orang yang terpapar covid 19, disebabkan karena masih banyak
masyarakat yang tidak mematuhi protocol kesehatan, virus ini dapat menularkan masyarakat melaui
saluran pernapasan dan sentuhan, oleh karena itu Indek pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM) di
era covid 19 ini sangatlah penting untuk mengetahui kesehatan masyarakat Indonesia, diharapkan dengan
adanya indek pembangunan kesehatan masyarakat ini dapat mengurangi atau mencegah orang orang agar
tidak terpapar covid 19. Indek pembangunan Kesehatan masyarakat ini akan dihitung menggunakan
Formula metode TOPSIS berdasarkan penelitian pada tahun 2014 dengan menggunakan Riskesdas 2013
perhitungan indicator kesehatannya telah disempurnakan dan jumlah indicator yang digunakan berjumlah
30 indikator dan 7 indikator (subindeks), untuk subindeks penyakit menular ini terdapat 3 subindeks yaitu
sanitasi, cakupan air bersih dan cuci tangan, Untuk di era covid 19 ini akan di tambahkan sub indeks
penggunaan Masker dan jaga jarak.

Hipotesi yang diharapkan dari penelitian ini memperoleh hasil perhitungan menggunakan proses metode
TOPSIS, indek pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM) di era covid 19 ini sangat sesuai dengan
anjuran pemerintah dalam menerapkan protocol kesehatan dimana pada hasil perhitungan metode
TOPSIS pada alternative penyakit menular ISPA dan Pneumonia Penggunaan masker menjadi prioritas
utama untuk mencegah penularan, prioritas kedua adalah jaga jarak, prioritas ketiga adalah sanitasi,
prioritas keempat mencuci tangan dan prioritas ke lima adalah air bersih. .

Kata Kunci: Covid19, Indeks, TOPSIS, Kesehatan, Prilaku Masyarakat .

PENDAHULUAN

Di era covid 19 ini banyak sekali kekhawatiran masyarakat akan adanya virus yang dapat menularkan
kepada seseorang, oleh karena itu pemerintah menetapkan protocol kesehatan yang wajib dilakukan oleh
masyarakat baik ditingkat daerah kabupaten dan Kota[1]. Dikarena masih banyak masyarakat yang tidak
mematuhi protocol kesehatan, virus ini dapat menularkan masyarakat melaui saluran pernapasan dan
sentuhan, oleh karena itu Indek pembangunan kesehatan masyarakat (IPKM) di era covid 19 ini sangatlah
penting untuk mengetahui kesehatan masyarakat Indonesia, diharapkan dengan adanya indek
pembangunan kesehatan masyarakat ini dapat mengurangi atau mencegah orang orang agar tidak terpapar
covid 19. Indek pembangunan Kesehatan masyarakat ini akan dihitung menggunakan Formula metode
TOPSIS berdasarkan penelitian pada tahun 2014 dengan menggunakan Riskesdas 2013 perhitungan
indicator kesehatannya telah disempurnakan dan jumlah indicator yang digunakan berjumlah 30 indikator
dan 7 indikator (subindeks), untuk subindeks penyakit menular ini terdapat 3 subindeks yaitu sanitasi,
akupan air bersih dan cuci tangan, Untuk di era covid 19 ini akan di tambahkan sub indeks penggunaan
Masker dan jaga jarak.
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Penyebab menularnya virus ini juga disebabkan prilaku masyarakat yang tidak disiplin dalam mematuhi
protocol kesehatan, dan kuarang ketatnya pemerintah dalam melakukan lockdown disetiap wilayah ada
yang melakukan lockdown dan ada juga yang tidak melakukan Lockdown. Berbagai upaya telah
dilakukan pemerintah dalam menanggulangi wabah covid 19 ini namun masih saja banyak orang yang
terpapar covid 19.

Dalam penelitian IPKM pada tahun 2013 prilaku masyarakat juga memiliki kecenderungan penyebab
penyakit menular dapat dengan mudah menularkan kepada masyarakat. Oleh karena itu pentingnya
pembangunan kesehatan masyarakat agar peduli terhadap kesehatanya dimasing masing wilayah sehingga
masyarakat dapat terbiasa hidup sehat dan terbiasa mengikuti protocol kesehatan di era covid 19. Penyakit
menular dapat menjadi prioritas intervensi karena sifat menularnya yang bisa menyebabkan wabah dan
kematian. Penyebabnya yaitu kurangnya akses air bersih dan sarana sanitasi yang layak di pemukiman
dan tempat umum. Selain itu, perubahan perilaku yang paling sederhana yaitu mencuci tangan dengan
sabun, diharapkan dapat menurunkan prevalensi penyakit menular. Melalui peningkatan cakupan tiga
indikator tersebut maka akan sekaligus meningkatkan tiga nilai subindeks yaitu penyakit menular,
kesehatan lingkungan, dan perilaku kesehatan. Hasil akhir dari peningkatan nilai tiga subindeks maka
akan meningkatkan nilai IPKM kabupaten/ kota.

Nilai IPKM dapat digunakan Kabupaten/ Kota sebagai dasar dalam merencanakan program pembangunan
kesehatan dan menentukan alokasi anggaran kesehatan daerah. Manfaat lain dari IPKM sebagai bahan
advokasi untuk meningkatkan peringkat provinsi, kabupaten/kota berdasarkan permasalahan di masing-
masing sub indeks.

untuk subindeks penyakit menular ini terdapat 3 subindeks yaitu sanitasi, cakupan air bersih dan cuci
tangan, Untuk di era covid 19 ini akan di tambahkan sub indeks penggunaan Masker dan jaga jarak. Dari
subindeks yang telah di tambahkan akan dihitung menggunakan metode TOPSIS sehingga dari dari
masing masing subindeks di era covid19 ini akan menunjukan perangkingan berdasarkan subindeks yang
Tepat.

1.1 Batasan Masalah

Pada penelitian ini pembangunan Indikator indeks kesehatan masyarakat di era covid19 menggunakan
metode TOPSIS akan dibatasi dengan hal ahal sebagai berikut.

1.Perhitungan menggunakan metode TOPSIS untuk mendapatkan indeks Alternatif untuk penyakit
menular yang disebabkan oleh Ispa, peneumonia, TB Paru, Hepatitis, Diare.

2.Data yang digunakan berdasarkan Data laporan Riskesda 2018 mengenai penyakit menular, Data
tersebut akan diolah menggunakan Metode TOPSIS sehingga akan di Hasilkan subindks Alternatif
kesehatan yang harus dilakukan oleh masyarakat

METODE

Untuk penelitian ini digunakan literature dari journal keperawatan padjajaran (JKP) yang berjudul
Identifikasi Indikator dalamindeks pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) untuk meningkatkan
Nilai Sub indeks Penyakit menular yang dilakukan oleh Ika darmayanti dan Dwi Hapsari T dari
Puslitbang Kesehatan Masyarakat. Penyakit menular dapat menjadi prioritas intervensi karena sifat
menularnya yang bisa menyebabkan wabah dan kematian. Penyebabnya yaitu kurangnya akses air bersih
dan sarana sanitasi yang layak di pemukiman dan tempat umum. Selain itu, perubahan perilaku yang
paling sederhana yaitu mencuci tangan dengan sabun, diharapkan dapat menurunkan prevalensi penyakit
menular. Melalui peningkatan cakupan tiga indikator tersebut maka akan sekaligus meningkatkan tiga
nilai subindeks yaitu penyakit menular, kesehatan lingkungan, dan perilaku kesehatan. Hasil akhir dari
peningkatan nilai tiga subindeks maka akan meningkatkan nilai IPKM kabupaten/ kota.
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Nilai IPKM dapat digunakan Kabupaten/ Kota sebagai dasar dalam merencanakan program
pembangunan kesehatan dan menentukan alokasi anggaran kesehatan daerah. Manfaat lain dari IPKM
sebagai bahan advokasi untuk meningkatkan peringkat provinsi, kabupaten/kota berdasarkan
permasalahan di masing-masing subindeks [2].

Dengan mengguanakan data Laporan Riskesdas 2013 dan 2018 ini akan di olah dengan
menggunakan metode TOPSIS. Metode TOPSIS kepanjangan dari  Teknnik for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution (TOPSIS) merupakan metode yang digunakan untuk pendukung pengambilan
keputusan sebagai solusi terhadap suatu kasus dengan pilihan keadaan terdekat atau dengan keadaan
terjauh[3].

Rumusan Masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan Metode TOPSIS
Metode TOPSIS kepanjangan dari  Teknnik for Order Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) merupakan metode yang digunakan untuk pendukung pengambilan keputusan sebagai solusi
terhadap suatu kasus dengan pilihan keadaan terdekat atau dengan keadaan terjauh. Dalam metode
penelitian ini ada bobot dan atribut yang dibutuhkan untuk menentukan Indeks Penularan yang akan
diambil [4]. Adapun atributnya adalah:

C1 = nilai ISPA

C2 = nilai peneumonia

C3 = nilai TB Paru

C4 = nilai Diare

C5 =nilai Malaria

C6 = nilai Filariasis

Untuk menentukan Peringkat Rangking dapat digunakan Atribut sebagai berikut :

1.1= Sanitasi

2.2= Cakupan Air Bersih

3.3= Cuci Tangan

4.4= Penggunaan Masker

5.5=Jaga Jarak
Ada pun proses perhitungan menggunakan metode TOPSIS adalah menggunakan formula sebagai berikut
1.Menentukan Matrik Normalisasi

-rl._|'

T‘i}-‘l.f :—Izm = (1)
2.Meng hitung Matrik Normalisasi terbobot
V=r*w (2)

3. Meng hitung Matrik solusi ideal Positif dan Negatif.
A+ =(yl+, y2+,....yn+)
(3)

A-=(yl-, y2-,....,yn-)

4.Meng hitung jarak Matrik solusi ideal Positif dan Negatif.

D = |Ii():.-' — )"
,‘| F=1

Dy = |Ii()'-,: — a7
~ F=1

(4)

5.Meng hitung Nilai preferensi untuk setiap alternative.
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(5)

[ S +
Dy +D;

Data yang digunakan pada ini adalah data skunder yaitu data Laporan Riset kesehatan Dasar tahun 2013
dan 2018 untuk mendapatkan Nilai Indikator ISPA menggunakan rumus seperti Tampak Pada gambarl
di bawah ini.

Y Kasus [SPA riwayat diagnosis (D) dan/
atau gejala(DG)
Y ART Semua Umur

Prevalensi ISPA =

Y Kasus ISPAriwayat diggnosis (D) dan/atau
gejala (DG) Pada Balita

Prevalensi ISPA BALITA= ¥ Balita

Gambar 1 Rumus yang digunakan untuk Nilai ISPA
Untuk mendapatkan nilai indicator pada pneumonia menggunakan rumus seperti Tampak Pada gambar2
di bawah ini.

Brevalensi Prewmoni = ¥, Kasus pneumoni (riwayat diagnosis dan/atau gejala)
YART Semua Umur

Y. Kasus pneumani (riwayat diagnosis dan/atau gejala)
Pada Balita (0 59 Bulan)
TBaita (0-59 Bulan)

Prevalensi Pneumoni Balita =

Gambar 2 Rumus yang digunakan untuk Nilai pneumonia.
Untuk mendapatkan nilai indicator pada TB Paru menggunakan rumus seperti Tampak Pada gambar3 di
bawah ini.

¥ kasus Th Paru (riwayat diagnosis dokter)
Y ART Semua Umur

Prevalensi Th Paru =

Gambar 3 Rumus yang digunakan untuk Nilai TB Paru.
Untuk mendapatkan nilai indicator pada Hepatitis menggunakan rumus seperti Tampak Pada gambar4 di
bawah ini.

¥ Kasus Hepatitis menurut riwayat diagnosis dokter

Prevalensi Hepatitis =
Y ART semuaumur

Gambar 4 Rumus yang digunakan untuk Nilai Hepatitis.

Untuk mendapatkan nilai indicator pada Diare menggunakan rumus seperti Tampak Pada gambar5 di
bawah ini.
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Prevalensi Diare =

¥ Kasus diare (

diagnosis dan atau gejala
dalam 1 bin terakhir

)

¥ ART Semua Umur (

Prevalensi Diare (Balita)

Proporsi penggunaan oralit =

diagnosis dan atau

gejala dalam 1bln tera.khir,)

¥ Kasus daire (diagnosis dan atau gejala)

_ pada Balita dalam 1 bulan terakhir (0 — 59 bulan)
Y Balita

¥ Kasus daire (diagnosis dan atau gejala)
vang menggunakan oralit

Y Kasus daire (diagnosis dan atau gejala)

Gambar 5 Rumus yang digunakan untuk Nilai diare.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Berdasarkan hasil laporan Riskesdas 2013 dan 2018 disimpulkan mengenai penyakit menular
yang terdiri dari Ispa, peneumonia, TB Paru, Hepatitis, Diare dipengaruhi oleh subindeks sanitasi,
di era covid 19 dalam penelitian ini menambahkan sub indeks
penggunaan masker dan jaga jarak, dalam penelitian ini akan dibahas mengenai subideks yang yang tepat
di era covid 19 berdasarkan alternative menggunakan metode TOPSIS.

cakupan air bersih dan cuci tangan .

3.1 ISPA

Gejala ISPA melalui pertanyaan yang menanyakan demam, batuk kurang dari 2 minggu, pilek/hidung
tersumbat dan sakit tenggorokan. Jika responden menjawab pernah mengalami gejala demam, batuk
kurang dari 2 minggu, pilek/hidung tersumbat dan/atau sakit tenggorokan, maka responden dianggap

mengalami ISPA.

Tabel 3.1 Perhitungan metode TOPSIS menggunakan Data Laporan Riskesda 2018 mengenai ISPA

Iaporan Fiszesda 2015

Fumns .

Fimvwz 2

Furmes

Funmrd

Dasrah 1|z - Tax in Hasil
foeh 1z | ¢ T0.c | 0104 | 3.4472 | 05776 |0277E 01472 | 0504 | O.aE1zzd
ST tera UtaTa 25 | €% | r8 |UUrE | JZlua | Ufsus |USsle U.ZLlEE | 15lZ | LUsvsia
Summ tera Barat 41| 55 | 0.5 [0105| 14805 | 05975 |088%5 01505 | 1587 | 0321438
Fian zz| 7. | z1 [oos1l| d1vsz | o0=751 [057E1l 01vsz | 03955 | 015753
Jaruk 22| £5 5 |[ones 0208 | 0575 (05595  C(.208 | 01475 | 0l22:i5
Sumutera Seatm | 3.5 | €8 | 7.5 | 00FH | 1,265 | 05451 (05451 0.2765 | 02636 | 0.072146
Berglalu 28| 115 | 128 |ol2s| 1.1382 | 12104 [151Ce 11382 | 03712 | 0127738
[ 12|71 |24 |ooesa| o.20z: |oezie |owzae e.zoss | oaers | corazis
Bangkra Balimng [ 1.5 | €5 |75 |ooFrs| 2.1185 [ 02451 |05451 01135 | 04256 | 0161538
Keprlsuan Fian & |65 |75 |oors 0285 | 04875 [0£8%5  €.235 | 0zozs | 0.0d4101¢
DI ‘ararnta 27| as .5 |ooss| 3.2565 | 0£075 |030%5 0.2565 | 1531 | 0303631
Jama Barat 47|11z [1z.2 |n12z| 3.5vs4 [ 136ea [136ea 0.37za| 2ras |oszssas
Jawa Tengah EXIEE .5 |oo3s 0437 [ 0£073 (03093 €437 | 03F13 | 00377
DI Yogyasarta zz |62 |73 |ooFs| 2.221:|0Z451 [05451 0.2ziz| 03239 | 0.1C4311
Jawa Tirnar 0|25 | 1035|0103 263 [ 0373 |0337%3 0%3 | 03675 | 0.125036
Eanteyr. 53| 115 | 128 |012s | 36837 | 12351 |15351 08837 | 08514 | 0.724833
Buli 46|27 |07 |n1ov| 34sz:z [ 1csvs (10598 sassz | noaiv |oazsvrss
Husa Tang gaxa

Roara- 27| 117|127 a7 | dzans [ 1asss [1emrsa asaza| 11am | 1aredas
Huza Teng gera

Tizwur 7.3 | 158 | 16.c (0164 | 1.1572 | 22256 |2525¢ 11872 | 13234 | LTE464T
EalimentanBara |52 | 54 |54 |oo0sa| 1.3008 [0vsss |058s5e o.zo0s | neszs | nzsss:s

Tabel 3.1 merupakan perhitungan menggunakan metode TOPSIS berdasarkan Proses perhitungan Metode

TOPSIS menggunakan data Laporan Riskesda 2018.dimana D1 merupakan
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kesehatan (dokter, perawat atau bidan) di tingkat propinsi yang menangani Inspeksi saluran pernapasan
Akut (ISPA), D2 : menurut diagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau bidan) atau gejala yang
pernah dialami oleh ART, dari data D1 dan D2 dilakukan berdasarkan Proses metode TOPSIS
menggunakan formula/Rumus 1,2,3 dan 4 dari Hasil rumus 4 akan di kalikan dengan hasil Laporan
Riskesda 2013 dimana subindeks kesehatan yang terdiri dari sanitasi 0,147, air bersih 0,016, cuci tangan
0,064 sedangkan penggunaan masker dan jaga jarak merupakan tambahan subindks di era covid 19.

Tabel 3.2 perhitungan Subindeks kesehatan data penelitian IPKM 2013 menggunakan metode TOPSIS

Funtz 5 Ferirglat

zanitesi Aor bersih euc EngIn JENZTATADN MES AT Jjagajarak

0147 | 00413587 [ 0016 0004301 (0 0Sd ( 00130047 | 12381 ( 024284595 038:3 128774833
0147 | 00143036 | 0016 0001553 | 016d 0J082F [J:38L| 0086LELE]1 03mE 1036051233
0147 | 00472539 [ 0016 0005144 (00Sd ( 00235731 | 1:380( 023351438 038:3 1734292733
0147 | 00221559 [ 0016 000232 (006d ( 0OLI0ELY | 3E38L( 0LFH8CE05 038:3 113850334
0147 | 0X022835 [ 0016 0000353 (0 0cd ( 00014304 | 32380 ( 001884826 038:3 10187684523
0147 | 001CE035 [ 0016 0001154 (0 0Sd ( DOODRELTE | D380 ( OO0S407283 038:3 J03E798672
gy LUGUEds [ MULE  MUDEE0S (0 0Ee | wuuddiEn | LidEL Wlddaviy Udded ENEFEL NN
0147 | 001C8213 [ 0018 0001155 (0 0Sd ( 0O0iE82d: | J2380( OOS41€828 038:3  J03EET1F
0147 | 0X2ET522 [ 0016 0002212 (006d [ DO11E4T: | 12380 ( 016162513 038:3 1150831533
0147 DAOEDZFS | 001 0000633 | 00éd | 000ZE3dd | 123801 OQZELITES 0383 1[IEIE1827
0147 | 00448233 [ 0016 0004553 (0 0Sd ( 00134300 | 12380 ( 026262803 038:3  1.238c74534
0047 | 0224402 | 001€ 0010083 [ 0eed [ 004334EF [ dr2 2l 0582dECe 0222 JE3e02 1271
0047 | 0X2C1737 [ 0016 0002195 (00Sd ( DO03TFESE | 12380 ( 0Q218C871 0383 1121388032
0147 | 00124219 [ 0016 0001873 (0 0Sd ( DOOSTFI4: | 32380 ( OO0FIIFLES 038:3 1032772833
0147 | 00158533 [ 0016 0002161 (D 0Sd [ DOO3E43¢ | 12381 ( 011884546 038:3 111230242
0147 | 0.10€357¢ [ 0016 0011593 (0 0cd ( 00453924 | 12380 0B43T€7ET 038:3  Jedl013l17
0147 | OX427749 [ 0016 0004763 (0 0Sd ( 00130531 | 12381 O264£€3968 038:3 1233334332
[N C15204%8 [ 0016 0020803 (00gd | 0OBIELE° | 283801 L1I60EE736 0383 11352982831
[N CEEPAIE [ 0016 0022234 (006d | 01129374 | D380 1567 €261 0383 153076233
gy LUESLEE | UULE  UUUSEES [ U06e | BULSTZYL: | Ji38l | MELE tded  Udbed Ll I3 LVES
[k 011 (¥ H £ 511

3 3 B 1 E

Tabel 3.2 merupakan porses ke 5 atau proses akhir yang menyatakan bahwa Inspeksi Saluran
pernapasan akut (ISPA) ditambahkan subindeks di era covid 19 penggunaan masker adalah peringkat
pertama, jaga jarak peringkat 2, sanitasi peringkat 3, cuci tangan peringkat 4 dan di peringkat 5 adalah air
bersih.

3.2 Pneumonia

Pneumonia merupakan diagnosis penderita radang paru dengan atau tanpa dilakukan foto dada (foto
rontgen) oleh tenaga kesehatan.

Tabel 3.3 Perhitungan metode TOPSIS menggunakan Data Laporan Riskesda 2018 mengenai Pneumonia
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Taporm Rirkwuda 2018 Torveoe 1 Rommse2 TorwneR Toremed.
Dasmah dl | a2 - Max | Min Hasi
heh 22| 3@ 43 (0048 | 012 | 01524 (01824 | 012 | 00624 [ 0003ER4
Surriie s Tl 21 | 40 1 c.od | o1od oz 0.z 0101 | 0083 [ oeosczd
Jumatera Bara: 17| 32 42 (004220714 | 0.1544 01544 | 007 B | 0063 [ 0003EER
Fan 12| 30 < .04 | 008 0.2 0.1z 00e 0.06 .00z
Jambi 15| 28 3 (0036 |1.06884 | 0.0336 [ 00536 | 00684 | 00232 | 0.000EES
Jumatera fzlataa cE - a7 0047 | 21021 | 01789 [ 0.1%22 [ 0.10£1 | 0.0€5% | 000412
Zenghin 4| 53 63 006312142 | 03558 [ 03339 | 0.2142 | 00187 | 0014228
awpnrg sr| = 41 [nna1| naRz [ n1271 (n1EF0 | nnRT | nagsi [ nonzreg
ZangkaBelitung 14 | 33 43 (0043 | 20802 | 0.1¢13 (01413 | 00602 | 0LOB17 [ DLOOEETT
HepulavanFian 17| z8 3 | 003610612 | 0.0356 [ 00536 | 00612 | 00324 [ 000125
K Jakartz iz X 43 0045 | 21036 | 01524 | 0.1£24 | 01056 0076 | 000TE2E
awra Barat 26| 47 57 (003711482 | 02673 | 02673 | 0.14£2 | 00187 | 0014228
Jawa Tengsh 1E 2x 44 0044 | 1.0THE | 01426 [ 01436 [ 00752 | 00704 | Q004356
21 Yo gyalkerta 1E 27 47 0047 [ 20811 | 0178 | 01738 | DOETL (0.212% | 0012724
oo Tinwr 1t -4 11 0044 | 20793 | 0.1<9€ [ 0.142¢ [ 00753 | 0.0704 | 000458
Zanten 20| 48 53 (0038|0018 | 02881 (02631 | 0113 | 00711 | 0MERETS
Zali i |aw 4% [nndx | nadx | n1e19 [nars | nnds | naaes [ nonasn
¥uza Teng sara Parat 14 | 48 53 (0036 |1.0784 | 02576 | 02576 | 0074 | 00782 | 0MZZILE
YusaTengsarafinun | 11 | 63 T3 (007810868 | 05451 (05431 | 00868 | 0.£582 | 020857
Halirvantar. Baxt 21| 4x 54 (0034 (11134 | 02576 | 02376 | 01134 | 0.024% | 0015428

Tabel 3.3 D1 merupakan diagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau bidan) di tingkat propinsi
yang menangani Pneumonia , D2 : menurut diagnosis oleh tenaga kesehatan (dokter, perawat atau bidan)
atau gejala yang pernah dialami oleh ART, dari data D1 dan D2 dilakukan berdasarkan Proses metode
TOPSIS menggunakan formula/Rumus 1,2,3 dan 4 dari Hasil rumus 4 akan di kalikan dengan hasil
Laporan Riskesda 2013 dimana subindeks kesehatan yang terdiri dari sanitasi 0,147, air bersih 0,016, cuci
tangan 0,064 sedangkan penggunaan masker dan jaga jarak merupakan tambahan subindks di era covid
19.

Tabel 3.4 perhitungan Subindeks kesehatan data Penelitian IPKM 2013 menggunakan metode TOPSIS
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Fartmz 5 Feringhat
zanitasi 4T herzh oac tangan penzgunaar. makes agejarak

#.&5E-

0.147 (0.00057 | 1018 05 |0.06d | 0.00CZF | 03831 0W003£330 | L8843 0.00 244
l44F-

0.147 (0.00133 | 1018 04 |0.06d |0.00C53 | 03831 00030151 | 0.8843 000758
6.35E-

0147 | 0.00038 | 1015 05 [o.064 [0.00C23 | 03851 0.0035z4% | 15542 000201
5.7EE-

0.147 (0.00053 | 1018 05 |0.06d | 0D.00CZE | 03831 00031372 | 08843 000213
nar.

0.147 (0.00002 | 1018 05 |0.06d | 0.00C04 | 03831 00005640 | 0.3843 0.00CEE
[XTTH

0.147 [0.0008c | 1015 05 |0.06d |0.00CZF | 03831 00033452 | 1.8843 0.002E3
z9T.

0147 | 000210 | 3018 04 [o.0ed [0.00caz [ 02ep1l ow1l272de | deedE 001267
5.25E-

0147 (000020 | 1018 05 |0.06d |0.00CLE | 03831 00013064 | 08843 000180
O7E-

0147 (00002 | 1018 04 |0.06d | 0.00C45 | 03831 00052230 | 18843 0.00E50
Le0T-

0147 (000015 (2018 05 [0.0ed |0D.00COF | 02821 OQOO0JE2E | 18043 0.00CEE
444F.

0147 [ 000027 [ D018 05 [0.0ed |0.00CE2 | 023821 00032582 | 18043 000222
2.29T-

0,147 | 000210 [ 2015 04 |0.0c4 (000002 | 02001 00127240 | 20045 00127
TR2E-

0147 (000075 [ D018 05 [0.064 |0.00C3Z | 03381 0004016 | 18543 0.00428
2.04F-

0147 (000187 [ D018 04 [0.064 |0.00CSL | 03881 00OL1s000 | 185343 0.011:3
T.R2E-

0147 [ 0.00075 [ 2018 0F [0.064 | 000032 | 03381 00042016 | 05543 0.00428
£B3E-

0.147 [ 0.004320 | 1018 04 |0.06d | 000137 | 03831 00252335 | 18843 002268
.3E8E-

0147 | 0.0014: | 3015 o4 [0.064 (000063 [ 03851 0005ESET | 15542 0.00EED
5.14F-

0147 (0.00472 | 1018 04 |0.06d | 000205 | 03831 00235192 | 1.8843 002240
ZET

0147 (003086 | 1018 03 |0.06d | 001244 | 03831 00864341 | 18843 0.13Z€6

0147 (000227 | 1018 247E- [0.064 | 0.00C23 [ 03531 00136355 | 15843 0.012ed

Tabel 3.4 merupakan porses ke 5 atau proses akhir yang menyatakan bahwa Pneumonia ditambahkan
subindeks di era covid 19 penggunaan masker adalah peringkat pertama, jaga jarak peringkat 2, sanitasi

peringkat 3, cuci tangan peringkat 4 dan di peringkat 5 adalah air bersih.
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PENUTUP
KESIMPULAN

Berdasarkan analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa hasil perhitungan menggunakan proses
metode TOPSIS, indek pembangunan kesehatan masyarakat di era covid 19 ini sangat sesuai dengan
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anjuran pemerintah dalam menerapkan protocol kesehatan dimana pada hasil perhitungan metode
TOPSIS pada alternative penyakit menular ISPA dan Pneumonia Penggunaan masker menjadi prioritas
utama untuk mencegah penularan, prioritas kedua adalah jaga jarak, prioritas ketiga adalah sanitasi,
prioritas keempat mencuci tangan dan prioritas ke lima adalah air bersih.

Saran

Rekomendasi pada penelitian ini sesuai anjuran pemerintah di era covid 19 ini penerapan protocol
kesehatan sangatlah penting dipatuhi oleh semua lapisan masyarakat diseluruh wilayah kabupaten dan
kota.
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